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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Gambaran Umum 

3.1.1 Sejarah PT LKM Pancatengah 

PT LKM Pancatengah Tasikmalaya Pada awalnya adalah milik Pemerintah 

Daerah Kabupaten Tasikmalaya yaitu dengan dikeluarkannya SK. Bupati 

Tasikmalaya No. Pe.003/170/SK/1981 Tanggal 24 Agustus 1981, tentang 

Pembentukan LPK. di wilayah Kabupaten Tasikmalaya. 

Tetapi dengan SK. Gubernur Jawa Barat No. 581/Kep-409/Binsar/86, 

tanggal 25 Maret 1986 tentang pembentukan LPK menjadi milik bersama, 

kepemilikannya berubah menjadi milik Pemda. Propinsi Jawa Barat dan Pemda. 

Kabupaten Tasikmalaya,  

Dengan diterbitkannya Undang – undang No. 1 Tahun 2013 Tentang 

Perseroan Terbatas  Lembaga Keuangan Mikro bahwa lembaga keuangan Non 

Bank wajib berubah badan Hukum menjadi Perseroan Terbatas atau Koperasi 

sehingga Pada tanggal 24 Nopember 2015 PD.PK Pancatengah merubah bentuk 

hukum menjadi PT LKM Pancatengah Tasikmalaya 

PT. LKM Pancatengah merupakan salah satu lembaga keuangan non bank 

milik pemerintah daerah dibawah pengawawan BPD Jabar yang beralamat di 

Pancatengah Kabupaten Tasikmalaya. LKM Pancatengah memiliki karyawan 

pelaksana 40 orang. Berbagai produk kredit dari PT. LPM Pancatengah ini 

diantaranya adalah sasaran kredit umum, masyarakat yang memiliki simpanan, 

profesi, karyawan dan pertanian. Sedangkan untuk tabungan, PT LPM 
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Pancatengah menyediakan jasa tabungan Sukapura dan Masyarakat. 

3.1.2 Visi dan Misi PT LKM Pancatengah 

1. Visi 

Menjadi lembaga keuangan mikro yang sehat, terpercaya, dan berbasis 

teknologi. 

2. Misi 

1) Meningkatkan kualitas prima 

2) Penyediaan teknologi dan sarana prasarana pendukung 

3) Responsif terhadap dinamika perkembangan pasar 

4) Meningkatkan kesejahteraan pegawai 

5) Menanamkan sikap dan pribadi pegawai yang disiplin,jujur, ikhlas 

bertaggung jawab serta inovatif, 

6) Responsif terhadap kondisi sosial masyarakat  

7) Menjadikan pengelolaan lembaga keuangan yang dapat berkembang 

di Kabupaten Tasikmalaya khususnya di dan Jawab barat umumnya 

8) Mengembankan kerjasama dengan instansi pemerintah untuk 

mengembankan potensi daerah 

9) Mengembangkan potensi usaha di wilayah Kabupaten Tasikmalaya 

10) Membantu pemerintahan daerah dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di daerah pedesaan. 
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3.1.3 Stuktur Organisasi PT LKM Panca Tengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

3.2 Metode Penelitian 

       Kajian dalam penelitian ini menggunakan metode fenomenologi yang 

mengarahkan hasil studi komprehensif (Moleong, 2015:33). Metode pengambilan 

data akan dilakukan dengan cara wawancara mendalam (in-depth interview) untuk 

memperoleh informasi langsung dari objek serta mengeksplorasi secara mendalam 

mengenai sudut pandang responden strategi promosi.  

1. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data 

yang diperoleh langsung dari subjek penelitian melalui wawancara dan 

observasi (Moleong, 2015:42). Wawancara dilakukan kepada Pimpinan 

Cabang LPM. Pancatengah, Sub. Bag. Pemasaran dan Customer Service (CS) 

 

 

KETUA  

PENGAWAS  KARYAWAN  

PEMASARAN 

 

PELAYANAN 



23 
 

 
 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Studi Kepustakaan 

Peneliti juga membaca berbagai referensi buku maupun hasil 

penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan 

yang diteliti (Moleong, 2015:43). Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara membaca dan mempelajari berbagai literature yang berhubungan 

dengan strategi promosi. 

b. Studi Lapangan 

Tahap ini penelti melakukan pengambilan data secara langsung di PT. 

LPM Pancatengah dengan menggunakan wawancara.  

Wawancara dipergunakan untuk mengadakan komunikasi dengan subjek 

penelitian sehingga diperoleh data-data yang diperlukan. Teknik 

wawancara mendalam ini diperoleh langsung dari subyek penelitian 

melalui serangkaian tanya jawab dengan pihak-pihak yang terkait 

langsung dengan pokok permasalahan (Moleong, 2015:44). 

Selain itu, peneliti menggunakan observasi non partisipan dimana peneliti 

tidak ikut serta terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang subjek lakukan, 

tetapi observasi dilakukan pada saat wawancara. Pengamatan yang 

dilakukan menggunakan pengamatan berstruktur yaitu dengan melakukan 

pengamatan menggunakan pedoman observasi pada saat pengamatan 

dilakukan.  

3. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah 
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selesai pengumpulan data. Pada saat wawancara, peneliti melakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai. Setelah dilakukan wawancara dan 

semua yang diajukan dapat memperoleh informasi kemudian peneliti 

menghentikan proses wawancara (Sugiyono, 2017:65). Aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, tidak ada 

tema lain sehingga datanya sudah jenuh. 

a. Reduksi Data 

Data yang sudah diperoleh dari lapangan kemudian dicatat secara teliti dan 

rinci. Peneliti dalam tahap ini merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. 

b. Display Data 

Tahap ini peneliti melakukan penyajian data dalam bentuk uraian, dengan 

display data maka dapat memudahkan untuk memahami masalah yang ada 

di PT LPM. Pancatengah  yang selanjutnya menganalisis sesuai temuan di 

lapangan. 

c. Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 


